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Abstrak 

Kualitas produk makanan bergantung pada kualitas bahan baku yang digunakan dalam proses produksi. 

Bahwa UMKM bidang usaha kuliner catering perlu memperhatikan dengan serius aspek ini untuk tetap 

bersaing di pasar yang semakin ketat. Dalam pengembangan sistem pengelolaan dan monitoring bahan 

baku makanan, model Rapid Application Development (RAD) dapat menjadi pendekatan yang efektif. 

RAD adalah suatu metodologi pengembangan perangkat lunak yang memungkinkan pengembang untuk 

menciptakan prototipe aplikasi/sistem dengan cepat dan iteratif, dengan melibatkan pengguna secara 

aktif. Model RAD dapat menjadi pendekatan yang efektif dalam mempercepat pengembangan dan 

implementasi sistem pengelolaan dan monitoring bahan baku makanan di UMKM. Hasil penelitian 

sebuah aplikasi menggunakan menerapkan model Rapid Application Development menghasilkan 

sistem monitoring persediaan bahan baku produksi untuk UMKM bidang usaha catering. Tahapan-

tahapan metode yang diselesaikan telah berhasil membuat dan di implementasikan menggunakan data 

contoh (dummy) untuk sementara naum tetap berdasarkan hasil metode pengumpulan data dari sebuah 

perusahaan UMKM yang bergerak di bidang catering. Sehingga pengujian fitur dan proses bisnis dari 

aplikasi yakni monitoring pada UMKM tersebut tidak jauh berbeda atau yang bersifat data umum dari 

usaha tersebut, diantaranya user proses monitoring, proses Pre-0rder (PO) dari costumer dan pegawai 

gudang dapat mengetahui stok bahan baku berdasarkan laporan hasil stok bahan baku produksi di 

UMKM bidang usaha catering. 
 

Kata kunci: rapid application developemnt, monitoring bahan baku, umkm, 

 

Abstract 
The quality of this product is highly dependent on the quality of raw materials used in the production process. 

Small and medium-sized enterprises (UMKM) in the culinary catering industry need to seriously consider this 

aspect to remain competitive in an increasingly tight market. In the development of food raw material management 

and monitoring systems, the Rapid Application Development (RAD) model can be an effective approach. RAD is 

a software development methodology that allows developers to create application/system prototypes quickly and 

iteratively, actively involving users. The RAD model can effectively accelerate the development and 

implementation of raw material management and monitoring systems for UMKM in the catering industry. 

Research results from an application developed using the RAD model have led to the creation of a production 

raw material inventory monitoring system for UMKM in the catering sector. The methodological stages completed 

successfully involved using dummy data for the time being, based on data collection results from a UMKM 

company operating in the catering field. Consequently, testing the features and business processes of the 

application, particularly the monitoring aspect, closely aligns with general data from the business. This includes 

user monitoring processes, Pre-Order (PO) processes from customers, and warehouse employees being able to 

track raw material stock based on production stock reports in UMKM catering businesses 

Keyword: rapid application development, raw material monitoring, small and medium enterprises 
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PENDAHULUAN 

Dalam industri kuliner kualitas produk makanan adalah faktor utama yang memengaruhi 

kepuasan pelanggan dan citra merek[1]. Kualitas produk ini sangat bergantung pada kualitas bahan 

baku yang digunakan dalam proses produksi[2]. UMKM umumnya perlu memperhatikan dengan serius 

aspek pemanfaatan teknologi dan kualitas produk untuk tetap bersaing di pasar yang semakin ketat[3]. 

Efisiensi operasional merupakan hal penting dalam menjaga daya saing dan profitabilitas di bidang 

usaha kuliner[4]. Dalam konteks ini manajemen yang efisien terhadap bahan baku menjadi krusial untuk 

mengoptimalkan proses produksi. Namun, tanpa adanya sebuah sistem yang tepat untuk pengelolaan 

bahan baku di bidang usaha kuliner rentan mengalami pemborosan dan kesulitan dalam menjaga 

konsistensi kualitas produk[2].  

Perbedaan permasalahan yang menjadi dasar acuan dalam penelitian ini diantaranya proses 

integrasi pengelolaan data persediaan bahan baku prouksi dengan pesanan costumer perusahaan 

catering serta adanya pemodelan implementasi Full-Stack Development. Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya proses integrase yang dilakukan[5] adalah untuk mengembangkan tingkat 

competitive perusahaan. dengan adanya integrasi tersebut, maka sebuah sistem informasi yang lebih 

dinamis dan responsive.  

Full-Stack Development adalah penggunaan aplikasi dengan adanya frontend dan backend[6]. 

Frontend akan digunakan sebagai platform bagi para costumer dalam melakukan pemesanan catering, 

sedangkan backend untuk proses monitoring persediaan bahan baku. Dengan begitu adanya sebuah 

integrasi antara pesanan costumer dengan ketersediaan bahan baku sehingga dapat menginformasikan 

menu secara realtime sehingga dapat memenuhi kebutuhan pelanggan ataupun UMKM itu sendiri 

Penerapan model Rapid Application Development telah banyak digunakan pada penelitian 

mengenai perancangan sebuah sistem untuk mendapatkan tujuan penelitian yaitu memudahkan 

penggunanya dalam mempelajari sesuatu, dalam penelitiannya[7] dinyatakan bahwa model 

pengembangan Rapid Application Development lebih cocok untuk perangkat lunak yang bersifat 

customize, memerlukan waktu singkat, yang diciptakan berdasarkan kebutuhan tertentu dan memililiki 

kemungkinan untuk pengembangan dalam jangka waktu yang cukup panjang.  

Pada penelitian lain juga turut menggunakan metode Rapid Application Development dilakukan 

dengan tujuan yang mirip seperti sebelumnya untuk membuat sebuah aplikasi yang dapat memudahkan 

memberikan informasi secara efektif dan efisien, namun memeiliki tindakan khusus yaitu dapat 

menampilkan data secara realtime sehingga dapat menjadikan sebagai sistem yang efektif dan efisien[8]  

Kemudian untuk penelitian yang memiliki objek proses pengelolaan data seperti sistem inventory 

ataupun lingkup yang sama yaitu mengenai sistem monitoring persediaan bahan baku. Dalam 

penelitiannya [9] dijelaskan bahwa perlunya sebuah sistem informasi monitoring persediaan bahan baku 

produksi yang memiliki fitur guna melihat due date produksi agar setiap pemesanan memiliki due date.  

Dengan perihal yang sama, penelitian lain dengan tujuan pembuatan sebuah sistem aplikasi 

inventory yang dapat mempermudah pekerja dalam proses pencatatan dan pengelolaan data bahan 

pokok di perusahaan manufaktur, dalam pengembangan diterapkan metode Rapid Application 

Development (RAD) untuk membuat manajemen sistem inventory persediaan bahan  di gudang untuk 

ketersediaan bahan baku produksi sehingga pemilik perusahaan dapat menyelesaikan antrian pesanan 

dengan estimasi waktu yang berhubungan dengan kontrol ketersediaan bahan baku untuk pesanan yang 

akan datang 
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini dilakukan dengan pendekatan penelitian secara kualitatif, karena dalam 

pengembangan sistem informasi pengumpulan data secara kualitatif dapat menunjang pemahaman akan 

kebutuhan fungsional sebuah sistem[10]. Objek penelitian mengenai pengelolaan data bahan baku 

produksi di UMKM bidang kuliner yakni usaha catering. Deskripsi dari pendekatan penelitian secara 

kualitatif yaitu dengan cara memahami fenomena tentang pengelolaan data pesanan costumer serta 

bagaimana pihak UMKM catering melakukan manajemen bahan baku produksi. 

Pengembangan aplikasi menggunakan kerangka pengembangan perangkat lunak prototype. 

Prototype merupakan versi awal dari perangkat lunak yang digunakan untuk mewakili percobaan desain 

yang bertujuan untuk memudahkan pengembang dan pengguna dalam menemukan solusi perancangan 

sistem yang sesuai dengan kebutuhan pengguna secara fungsional[11]. 

Model pengembangan Rapid Application Development (RAD) dalam langkah pertama dilakukan 

planning dan analisis kebutuhan dapat membuat desain sistem lebih cepat dengan waktu pencapaian 

hasil produksi aplikasi tidak kurang dari 30 hari[12]. Langkah-langkah penerapan dari metode tersebut 

dapat dilihat penjelasannya pada gambar 1 sebagai berikut. 

 
Gambar 1. Tahapan Pengembangan Aplikasi 

Berdasarkan tahapan (phase) pada model Rapid Application Development[13], pada gambar 

diatas dijelaskan mengenai penerapan model RAD pada pengembangan sistem. Pada tahap awal proses 

identifikasi pengguna dan permasalahan dilakukan pada (1)Rencana Kebutuhan (requirement 

planning), selanjutnya (2)Proses Desain (Workshop Design System), dan tahap implementasi 

(Implementation).  

Dari keseluruhan tahapan tersebut perludiketahui bahwa penerapan model RAD ini memiliki 

kelebihan yakni pada tahap identifikasi user dibutuhkan keaktifan user dalam merespon feedback secara 

langsung kepada pihak pengembang agar proses implementasi lebih cepat dan lebih tepat dengan 

kebutuhan puser pengguna sistem informasi[14]`[15]. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian hasil dan pembahasan ini dijelaskan mengenai proses penerapan model Rapid 

Application Development dalam perancangan aplikasi monitoring bahan baku produksi UMKM di 

bidang catering. 

A. Requirement Planning 

Analisis kebutuhan instrument penelitian diawali dengan analisis tahapan operasional yang telah 

dilakukan sebelumnya dalam pengelolaan persediaan bahan baku di UMKM catering. Berdasarkan hasil 

observasi dan analisa, diketahui dalam proses pengecekkan stok bahan baku diawali dari pemesanan 

customer, karena hal tersebut merupakan proses awal perhitungan bagi pengelola bahan baku akan 

ketersediaan untuk kebutuhan produksi. Seperti yang terlihat pada gambar 2 sebagai berikut, 

 
Gambar 2. Alur Proses Pengelolaan Data Pesanan 

Pada gambar mengenai mekanisme pengelolaan data pesanan diatas, diketahui pihak user yang 

berperan adalah costumer dan petugas pengelola bahan baku produksi di UMKM catering. Maka dapat 

disimpulkan secara asumsi bahwa pembelian bahan baku akan dilakukan setelah adanya pemesanan 

yang diperoleh. Berdasarkan perihal tersebut perubahan diperlukan adalah pembelian bahan baku 

produksi yang dilakukan terlebih dahulu ketika stok ketersediaan tidak pernah kosong sebelumnya. 

Maka hasil analisis perubahan mekanisme yang akan diterapkan dalam sistem dapat dilihat pada gambar 

3 berikut ini. 

 
Gambar 3. Perencanaan Alur Proses Pemesanan 

Pengelolaan data pesanan dari customer mengalami perubahan pada gambar 3 diatas, ter;etak 
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pada rencana menu produksi yang dilakukan oleh petugas EDP. Fungsi Electronic Data Processing 

(EDP)dalam sebuah sistem informasi adalah pengolah data dengan istilah secara digital dan berbasis 

komputer[16]. Dalam hal ini proses pengolahan data mengenai keluar masuknya sebuah data stok yang 

dimiliki oleh pihak UMKM dalam penggunaan untuk produksi dilakukan oleh petugas EDP. 

Peranan dari petugas EDP sendiri memiliki fungsi penting dalam proses monitoring bahan baku 

dimana, setiap menu yang tampil dalam aplikasi merupakan hasil pengecekkan ketersediaan bahan baku 

produksi yang dimiliki oleh UMKM. Maka perlu adanya perencanaan proses lanjutan dari gambar 3 

diatas untuk pengelolaan data pesanan oleh petugas EDP. Adapun interaksi petugas EDP dalam aplikasi 

dapat dilihat pada gambar 4 sebagai berikut. 

 

 
Gambar 4. Alur Proses Petugas EDP 

Setelah itu dilakukan sebuah analisis HIPO (Hierarchy plus Input-Proses-Output) dengan tujuan 

agar mengetahui pembentukkan diagram yang sesuai dengan level hirarki pada setiap user role[17]. 

Dalam tahap ini penjelasan pada gambar 5 berbentuk diagram HIPO berikut ini. 

 

 
Gambar 5 Diagram HIPO Sistem Monitoring 

Pada gambar 5 diatas merupakan penjelasan mengenai pengelolaan data merk, data pemasok, 

data pelanggan dan data bahan baku. Kemudian pada menu transaksi dan pengelolaan data bahan baku. 

Pada gambar terdapat bahan baku masuk dan bahan baku keluar sehingga didapatkan laporan akhir 

mengenai stok bahan baku dapat diketahui oleh pengguna. 

 

B. Workshop Design 

Pada tahap ini proses desain yang dilakukan diantaranya perancangan alur proses bisnis aplikasi 

dengan hasil pada tahap requirement planning sebelumnya. Dengan adanya ketentuan pada tahap 

tersebut maka proses bisnis aplikasi dapat dibuat dan dibentuk secara diagram. Berikut hasil 

perancangan proses bisnis dari aplikasi monitoring bahan baku produksi pada gambar 6 dibawah ini. 
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Gambar 6. Rancangan Proses Bisnis Aplikasi 

C. Implementasi 

Implemenasi merupakan tahap bagian yang diuraikan tentang hasil transformasi sistem dari 

pengkodean menjadi rancangan transformasi menjadi object menjadi sebuah interface[18]. Hasil 

implementasi sistem yang telah berhasil dibuat terdapat beberapa bagian berdasarkan masing-masing 

akun disertai dengan fasilitas yang akan disediakan dalamnya aplikasi. 

 

1. Monitoring Data Bahan Baku 

Pada bagian ini implementasi yang dijelaskan adalah fungsi admin dalam mengelola data 

pemasok pada aplikasi. Dimana pada menu tersebut admin dapat mengontrol pemasok yang didaftarkan 

pada sistem. Pada gambar 7 berikut merupakan salah sati proses monitoring yakni pengelolaan data 

pemasok oleh admin. 

 

 
Gambar 7. Daftar Data Pemasok 

Monitoring data pemasok pada gambar 7 merupakan proses input supplier yang akan menjadi 

data pemasok dari UMKM. Setelah itu proses bahan baku produksi adalah pengelolaan bahan baku 

masuk dan bahan baku keluar. Adapun tampilan dari aplikasi hasil implementasi dapat dilihat pada 

gambar 8 mengenai proses data bahan baku masuk dan pada gambar 9 proses bahan baku keluar. 
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Gambar 8. Proses Input Data Bahan Baku Masuk 

 
Gambar 9. Data Bahan Baku Keluar 

Hasil proses penginputan data bahan baku masuk pada gambar 8 diatas merupakan data awal 

yang akan menjadi acuan dari proses bahan baku keluar. Seperti pada tampilan aplikasi pada gambar 9 

diatas terdapat daftar data bahan baku yang telah digunakan dalam produksi melalui data pesanan 

sebelumnya. Dalam hasil implementasi mengenai integrasi antara data ketersediaan bahan baku dengan 

data menu terdapat fasilitas dalam aplikasi yaitu dengan pengelolaan data menu pada tampilan frontend 

aplikasi.   

2. Pengelolaan Data Menu  

Pengelolaan data menu dan pesanan dalam aplikasi monitoring bahan baku produksi merupakan 

hasil implementasi integrasi dari beberapa fungsi yang tersedia dalam aplikasi yakni monitoring bahan 

baku seperti yang telah dijelaskan sebelumnya.  

Ketersediaan bahan baku yang dapat dimonitoring secara realtime akan menjadi admin yang 

mengelola data menu dan pesanan dari customer. Dengan adanya proses integrasi data bahan baku 

dengan menu yang akan ditampilkan oleh aplikasi akan mengalami perubahan jika terdapat data bahan 

baku yang awalnya tidak tersedia menjadi tersedia ketika bahan baku masuk terinput dalam aplikasi. 

Mengenai proses pengelolaan data menu pada aplikasi dapat dilihat pada gambar 10 dan gambar 11 

berikut ini. 

 
Gambar 10. Tampilan Data Menu  



Jurnal  Ilmiah Multitek Indonesia, Vol. 19, No.1, Juli 2025 
 

ISSN : 1907-6223  

 

 62 

 
Gambar 11. Kelola Data Menu (Menu Plan) 

Dari kedua gambar diatas dapat dilihat bagaimana sebuah pembuatann menu pihak UMKM yang 

bertugas dalam pengelolaan data menu berdasarkan banyaknya bahan baku yang terkandung pada setiap 

menu yaitu pada jumlah komponen. Untuk detail dari tampilan fitur menu plan pada aplikasi pada 

gambar 12 berikut ini. 

 
Gambar 12. Tampilan Kompomen Detail Menu Plan 

Pada detail menu plan items pada gambar diatas, dapat dilakukan pengecekkan persediaan bahan 

baku secara langsung dalam aplikasi. Namun perlu diketahui bahwa pihak petugas EDP harus 

melakukan pengisian data terlebih dahulu pada setiap harinya tentang bahan baku masuk dan keluar. 

Karena stok bahan baku akan berkurang atau bertambah ketika pihak petugas EDP menyelesaikan 

operasional data pada setiap harinya. 

3. Pengelolaan Data Pesanan  

Data pesanan yang diterima oleh pihak UMKM bidang catering sebagian besar dalam bentuk 

pre-order atau pemesanan terlebih dahulu jauh sebelum harinya[4]. Data pesanan ini berhubungan 

dengan pihak customer/pelanggan yang dapat dikelola dalam aplikasi. Perihal data pesanan dapat 

dikelola dalam aplikasi untuk diproses input oleh pihak UMKM agar dapat diketahui progress dari 

setiap pesanannya, seperti yang terlihat pada gambar 13 berikut. 

 
Gambar 13. Kelola Data Pesanan 

Setelah data pesanan dibuat dan disimpan, pada gambar 13 diatas terlihat pada tabel action sebuah 

tombol edit   untuk merubah keterangan atau status pada pesanan, tombol icon  keranjang untuk 
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melihat detail informasi mengenai pesanan.  Kemudian mengenai detail pesanan dapat dilihat oleh 

petugas UMKM untuk melakukan pengecekkan data pesanan. Berikut tampilan detail pesanan pada 

gambar 14 berikut setelah tombol icon pada kolom action yaitu keranjang yang berwarna kuning pada 

gambar 13.  

 
Gambar 14. Tampilan Data Pesanan Detail 

Pada form yang terlihat pada gambar 14 tersebut, pihak admin UMKM dapat mengelola data 

pesanan dengan membuat status pesanan dengan keterangan yang sesuai. Seperti pada form pesanan 

dengan kode tersebut proses status pesanan dapat dirubah sesuai dengan isian secara mudah atau 

ketentuan pada UMKM dalam melaporkan progress pesanan yang biasa dilakukan. 

 

4. Laporan Stok Bahan Baku Produksi. 

Dalam hal laporan stok bahan baku produksi untuk memperoleh hasil pengolahan data laporan 

diperlukan proses-proses penginputan data-data master, data pesanan, dan data pengelolaan data menu 

dalam aplikasi. Sebagaimana proses pengisian data-data tersebut merupakan data yang dibutuhkan 

untuk mencetak hasil laporan secara realtime sebagai bentuk luaran aplikasi monitoring bahan baku 

produksi UMKM di bidang catering. Seperti pada gambar 15 dibawah ini merupakan hasil 

pengumpulan data-data pendukung dari proses pengisian sebelumnya. 

 

 
Gambar 15. Tampilan Daftar Stok Bahan Baku 

Tampilan gambar diatas, merupakan sebuah daftar data bahan baku yang terdaftar dalam aplikasi. 

Seperti penjelasan sebelumnya stok bahan baku produksi ini dibuat sesuai dengan integrasi data, yaitu 

antara user admin dan petugas EDP, sehingga dapat menampilkan daftar ketersediaan bahan baku oleh 

pihak marketing untuk menentukan menu plan yang ditampilkan dalam aplikasi kepada costumer. 

Kemudian hasil tampilan data laporan lainnya adalah data laporan keseluruhan data pesanan yang telah 

berhasil diinputkan dalam aplikasi. Secara detail daftar pesanan tersebut dapat dilihat, dicetak dan juga 

dihapus oleh pihak UMKM. Seperti yang terlihat pada gambar 16 berikut ini. 
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Gambar 16. Laporan Data Pesanan  

Pada tampilan gambar 16 diatas, merupakan daftar hasil pesanan yang diterima oleh UMKM. 

Secara detail data pesanan diketahui dalam bentuk daftar dan keterangan status juga terlihat pada tabel 

data. Dari hasil laporan tersebut terdapat tombol icon cetak untuk mencetak daftar tabel data laporan 

tersbeut menjadi dokumen dan disimpan dalam bentuk pdf. Dari hasil cetak pdf tersebut merupakan 

sebuah output dari aplikasi yang dapat digunakan sebagai bentuk laporan pekerjaan petugas EDP 

kepada atasan. Dengan begitu proses rekapitulasi data pesanan dan data penggunaan bahan baku di 

UMKM. 

D. Pengujian Sistem 

Pengujian sistem informasi ini menggunakan metode blackbox testing. Dimana pengujian black 

box testing ini akan menguji spesifikasi suatu fungsi-fungsi atau hasil implementasi yang telah 

dijabarkan sebelumnya. Cara pengujian hanya dilakukan dengan menjalankan dan mengeksekusi unit 

atau modul dan data hasil pengujian akan dijelaskan pada tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Pengujian Sistem 

No Deskripi Pengujian Kebutuhan Uji Skenario Pengujian Hasil Pengujian Ket 

1 Instalasi Aplikasi Hasil build API Pembuatan controller 

dan model berdasarkan 

API  

Seluruh proses 

pembentukkan 

controller dan model 

berhasil 

OK 

2 Interface utama aplikasi Aplikasi mampu 

dijalankan dan 

melakukan proses 

tanpa ada bug 

Membuka aplikasi 

menggunakan web 

browser dari PC dan 

smartphone 

Tidak terjadi freezing 

ataupun bug aplikasi 

lainnya 

OK 

3 login dan laporan Proses login dan 

pembuatan cetak 

laporan stok bahan 

baku 

1. Menjalankan 

aplikasi dan 

melakukan login 

2. Membuat laporan 

stok dalam format 

(.pdf) 

 

1. Dapat melakukan 

login ke dalam 

aplikasi 

2. Dapat cetak laporan 

dengan format PDF 

OK 

4 Pengujian Menu  Menu dapat diakses 

dengan fitur dan 

aksesibilitas baik 

Membuka setiap menu  Dapat menampilkan 

interface setiap menu 

tanpa adanya error 

OK 

5 Pengujian proses input 

form 

 

Proses Setiap Form 

yang tersedia dalam 

aplikasi 

Melakukan input data 

tugas, update data 

laporan 

dapat mengetahui 

proses input dan update 

data berhasil  

OK 

6 Proses Monitoring data 

bahan baku  

Proses otomasi jumlah 

data stok bahan baku   

Membuka menu bahan 

baku keluar dan dapat 

menampilkan seluruh 

bahan baku makanan 

Dapat melakukan 

update total stok bahan 

baku secara otomatis 

OK 

7 Fitur konfirmasi data 

laporan  

Perubahan status  

laporan pesanan yang 

telah dikonfirmasi 

Membuat laporan data 

pesanan dari pegawai 

marketing 

Dapat menampilkan 

perubahan status data 

laporan pesanan pada 

tampilan aplikasi 

OK 
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No Deskripi Pengujian Kebutuhan Uji Skenario Pengujian Hasil Pengujian Ket 

8 Pengujian hasil output Dapat melihat data 

laporan dalam aplikasi 

Membuka file laporan 

dari salah satu user 

yang terdaftar dan telah 

selesai membuat 

laporan 

Aplikasi dapat melihat 

dan membuka file 

laporan yang dipilih 

untuk pengujian 

OK 

Pada tabel 1 diatas adalah pengujian menggunakan metode blackbox testing. Sebelumnya peneliti 

membuat kategori pengujian menjadi dua yaitu Pengujian interface dan Pengujian Validasi. Penggunaan metode 

tersebut dapat menyelesaikan untuk menguji aplikasi secara menyeluruh mulai dari segi interface, proses bisnis 

aplikasi, dan input output dari aplikasi. 

KESIMPULAN 

Penerapan model Rapid Application Development berhasil menghasilkan rancangan sistem 

dengan perencanaan sebuah aplikasi untuk memenuhi kebutuhan pengelolaan data pesanan dan 

monitoring bahan baku produksi. Kebutuhan penelitian lanjutan dengan pembuatan aplikasi secara 

realtime dengan disertai pembuatan planning detail komposisi untuk seiap menu yang diproduksi 

UMKM bidang catering. 
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